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ABSTRAK 

 

Dalam Kitab Suci dikatakan bahwa Allah menciptakan dan 

memanggil manusia untuk mengasihi dan mencintai, “Saudara-saudaraku 

yang kekasih, marilah kita saling mengasihi, sebab kasih itu berasal dari 

Allah; dan setiap orang yang mengasihi lahir dari Allah dan mengenal 

Allah. Barangsiapa tidak mengasihi, ia tidak mengenal Allah, sebab Allah 

adalah kasih…Saudara-saudaraku yang kekasih, jikalau Allah sedemikian 

mengasihi kita, maka haruslah kita juga saling mengasihi”
1
. Perintah untuk 

saling mengasihi ini sudah melekat dalam diri manusia karena manusia 

secitra dengan Allah yang adalah kasih itu sendiri. Hal ini ditegaskan pula 

dalam Familiaris Consortio, “Allah menciptakan manusia menurut gambar 

dan rupaNya sendiri: dengan memanggil manusia menjadi ada melalui cinta 

kasih, Ia sekaligus memanggil manusia untuk cinta kasih.”
2
  

Panggilan untuk mengasihi dan mencintai itu diwujudkan dalam 

hidup perkawinan. Cinta kasih pria dan wanita mendorong mereka untuk 

bersatu dan saling melengkapi. “Sebab itu seorang laki-laki akan 

meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan isterinya sehingga 

keduanya menjadi satu daging.”
3
 Lewat ikatan perkawinan, cinta kasih 

suami-isteri disatukan dan diberkati agar beranak cucu dan berkembang biak 

                                                             
1 Lih, 1 Yoh 4:7-8, 11 
2 Yohanes Paulus II, Familiaris Consortio, art 11 
3 Lih, Kej 2:24 
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seperti perintah Allah. Ikatan cinta kasih tersebut juga menjadi gambar dan 

lambang perjanjian yang menyatukan Allah dan umatNya. 

Ajaran cinta kasih menjadi penting karena cinta kasih adalah dasar 

dalam perkawinan dan hidup keluarga. Tanpa cinta kasih, tidak mungkin 

seorang pria dan wanita dapat melanjutkan ke jenjang perkawinan dan 

membentuk keluarga. Selama masa pacaran, cinta kasih mereka terus diuji 

dan dimurnikan hingga sampai pada keputusan untuk menikah. Cinta kasih 

tidak hanya berhenti sampai disitu, cinta kasih pria dan wanita yang diikat 

dalam perkawinan harus diteruskan kepada anak-anak mereka karenanya 

anak merupakan buah cinta suami dan isteri. Dengan demikian, cinta kasih 

itu diwariskan dalam keluarga: cinta kasih antara suami dan isteri, cinta 

kasih antara orangtua dan anak, dan cinta kasih antar sesama saudara. 

Keluarga yang digerakkan oleh cinta kasih menjadi suatu kesaksian bagi 

Gereja dan masyarakat. 
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ABSTRACT 

 In the Scriptures say that God created human beings and calling for love 

and love, “ Beloved, let us love one another, for love is of God; and everyone who 

loves is born of God and knows God. He who does not love does not know God, 

for God is love. Beloved, if God so loved us, we also ought to love one another “, 

command to love is already inherit in man because man configured to God who is 

love itself. This is confirmed also in Familiaris Consortio, “God created man in 

His own image and likeness: calling him to existence through love, He called him 

at the same time for love. 

 Call to love and love is embodied in marriage. The love of men and 

women to encourage them to come together and complement each other. “ 

Therefore a man shall leave his father and mother and be joined to his wife, and 

they shall become one flesh.” Through the bonds of marriage, love of husband and 

wife are united and blessed in order to multiply and proliferate like God’s 

command. The bond of love is also the image and symbol covenant that unites 

God and His people. 

 Teachings of love is important because love is the basis of marriage and 

family life. Without love, there may be a man and woman can continue to pursue 

a marriage and a family. During courtship, their love continues to be tested and 

purified to arrive at the decision to marry. Love does not stope there, the love of 

men and women bound in marriage should be passed on their children so the child 

is the fruit of love of husband and wife. Thus, love is passed down in the family: 
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the love between husband and wife, love between parents and children, and love 

between brothers and sisters. Families were moved by love became a witness for 

the Church and society. 
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